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1.1. Latar belakang penciptaan karva

Istilah &firihy kian marnk digunakan, terutama di kalangan masyarakat
Yogvakaria. Kepopuleran istilah ini !.idakduﬁl dilepaskan dari peran madta massa
maupun media sosial yang kerap Wﬂdmgﬂl peristiwa kekerasan
jalanan yang terjadi di wilayah I'a:lﬂml. Klitih mﬁm Tindakan kekerasan
tanpa ]uwﬁ&ﬂmg}'ﬂmmmcmkﬂrhm atas dusar keisengan semata
Sunm{:hhm Bahroni & Gunartati, 2023). Mantﬁimmﬂiﬁ!ﬁm sebagian
yarakat merasa cemas dan khawatir ketika mendengar kata 1ieih, khususnya
bﬁmﬂh yang memiliki aktivitas pada nalary hﬁmmﬁunjnu seCar
historis, telah terjadi pergeseran makna ferhadap istilah Atk di _'f",nhngnn
masyarakat Yogyakarta. Secara klitik, Misihan. ngtirch. atau klitah-kii mentjuk
pada kegiatan berialan tanpa tujuan yang jelas atau sekadar berkeliling. Aktivitas
ini. umumnya dilakukan pada malam hari sebagai bentuk mengisi wakhu luang,
seperti bujphu.plhn atau berkumpul bersama teman; m sesearang yang
terbangun tengah malam karena lapar dan keluar rumah untuk mencai makanan
dapat pula disebut sedang melakukan kfirik {Iatmiin.'mﬂ'): Pada masa lampau.
ok PasarKlikan Yogyskara sebga bentukpngisan ke fang Jmik,
2021).

Namun dalam Wﬂ rﬂﬂﬂl. itk kini  mengalami
penyimpangan makna dan ‘lebih sering diasosiasikan cbenE;lm tindakan negatif,

seperti perilaku kekerasan babkan kriminalitas. Kebanyakan pelaku dari tindak
Ktk merupakan remaja atou anak muoda yang sedang berada dalam proses
pencarian jati dirt (Bahroni & Gunartati, 2023). Pergeseran ini turut dipengaruhi
oleh meningkatnya kases kenakalan remaja yang melibatkan kekerasan fisik
terhadap orang lain, sering kali dilakukan tanpa motif vang jelas, bahkon hanya
sebagai bentuk eksistensi atau penegasan identitas kelompok mereka.



Fenomena kfivih merupakan bentuk kekerasan jalanan yang menimbulkan
keresahan di tengah masyarakat Yogyakarta, dengan karakteristik umum berupa
tindzkan kekerasan yang terjadi pada malam hari dan dilakukan oleh lebih dan satu
orang, kerap kali menggunakan senjata tajam. Berdasarkan Putra & Suryadinata,
(2020), pelaku wiama dalam kasus ini umumnya adalah siswa Sekolah Menengnh
Pertama (SMP} dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Aksi kirih tidak hanya
merepresentnsikan kekerasan fisik scoiuky, tetopi jugs mencerminkan perilaku
menyimpang }’mgd&lﬂkﬁhﬂ ﬂiﬁwm Klitih melakukan aksinya
seringkali tanpi motif yarig jelas dan diarahkan terhidap karban yang tidak mereka
kenal sebelumnya. Fenomena ini menggnmbarkan sisi kelam dan perilaku sebagian
remaja yang terjebak dalam tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang

lain:

Shh:hg berjalannya wakiu. infensitns kasus kiﬂﬁ!ﬁg-ﬁﬂﬂﬁ'ug}ﬂkuﬂa
njukkan fren peningkatun. Berdusarkan data Kepolisian Doerah Istimewa
gphth{ﬂddﬂ DIY). selama periode 2020 hingga 202 1, terjadi lonjakan jumiah
kasus serta pelaku yang terlibat. Pada tahun 2020, fercatat sebanyak 52 kasus Kirif
dengan 91 orang pelaku yang diproses secarn hukum. Sementara itu, pada tahun
3023, anigles fersehut meningkat menjadi $8 knsiis dengan 100 pelik yueg ditindal
sathukm Doari total jumiah tersebut, sebanyak 80 {Fﬂmw pelajar,
sedangkan sisanya berasal dari kalangan pengangguran (Rofifah et al. 2023)
Menurut Suwandono & Bahari (2020), aksi Aitih terjadi- %arena keluarga
yang tidak memberikan bekal mmmchh;-mhﬂ etika dun norma sosial.
Munculnya aksi Ktiah tidak Ii:riepas dari kurangnya peran orang tua dalam
memantau perkembangan: mﬂi m w ﬂﬂl'puln asuh permisif. Hal ini
mempertegas bahwa ma},runt.us peloku berasal dari Img]m.ngnn pelajar, yang secara

ideal merupakan generasi muda yang diborapkan menjadi perubahan positif
Kenyataan ini mengindikasikan bahwa &tk telah berkembang dari sekodar
persoalan knmimalitas lokal menjadi isu sosial yang lebih luas dan kompleks,
Mayoritas pelaku yang notabennya para remaja atau pelajar dalam tindakan
kekerasan Kliih inl mencerminkan adanya kekurongan dalam segi pengawasan,
Pendidikan serta pembentukan karakter sejak dini. Oleh karena itu fenomena ini



harus cepat diatasi dengan menggunakan beberapa cara yang melibatkan pihak-
pihak, mulai dari orang tua, lembaga pendidikan, masyarakat dan pemerintah.
Tindakan klitih muncul karena beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman niloi
sosial yang sehorusnya ditanamkan sejak kecil oleh keluarga, salah memilih
lingkungan pergeslan, don tekansn emosional seperti masalah  keluarga,
kekecewaan pribadi, atau kesulitan di sekolah (Surwandono & Bahari, 2020). Hal
ini menunjukkan bahwa perilaku &/t bukan M}'u soal pribadi. namun juga hasil
dari pengaruh sosial yang rumit. SahhﬂumMmEnymsl masalah ini adalah
dengan menyediakan ruang atau kegiatan yang positif bagi para remaja. Mereka
perlu dllémﬁiﬂ untl.lb‘mﬁj'llﬂthu encrol dan emosi mﬂiﬂ.:l ke aktivitas yang
lebih bermanfaat, sﬂmﬂ’m seni, atau latihian bels diri. Ini bisa menjadi
langkah efelctif untuk mmjlmhlan merekn dari periaku kriminal.

i Dalam hal ini. interaksi sosial memegang perunan penting dan berkelanjutan
unfuk mmu]knn huburigun dalam kehidupan nmslr:trlhﬁ, ﬂjh:-t {da!am
Eahtmi & Gunortati, 2023), Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang

M pada hubungan sestal yang edukatif. Pendekatan h‘sehut
"Isu:mjlrln mﬁﬂﬁakan lingkungan sosial yang sehat, memberikan ruang bagi
remaja unfuk  berekspresi, membentuk relosi  yang Kenstrukfif, serta
mengembangkan karakter secara moral dan emosional. Kehadiran Fight Club YK,
sebagai langkah nysta untuk mmmh perilaku menyimpang di kalangan anak
muda, Fight Club YK tidak hanya men. mkﬂﬂpﬁlﬁﬂﬂh@ﬂlﬂn AmLn juga
menanamkan nilai-nilai ﬂ]ﬂtﬁiﬂﬁ‘ﬂm sportivitas, dan penghargaan terhadap

proses,

Hal ini menjadi Wﬂmm hhtm remaja di Yogyokartn.
Penulis memandang bahwa apa yang dilakukan F]}_,ht Club YK merupakan
penyedizan ruang positif seperti komunitas olahraga atsu kegiatan berbasis minat
menjadi salah satu solusi alternatif untuk mengurangi kenakalan remaja, termasuk
fenomena kekerasan jalanan seperti &irh. Fight Club YK juga melakukan
pendekatan interaksi sosial dengan mendukung peran masyarakat dalam
menciptakan lingkungan sosial yang baik don menerapkan nilai sosial, serta
mengarahan normatif vang kuat agar mampu menciptakan perubahan perilaku yang



benar-benar konstruktif. Melalui inisiatif yang dilakukan, konvnitas ini berusaha
merubah kecenderungan perilaku negatif pada remaja menjadi aktivitas yang
bersifat positif dan produktif, sebagai langkah awal dalam menekan angka
kenakalan remaja. khususnya fenomena &k di Yogyakarta.

Fight Club YK mempaksn sebuah komunitas olahraga tinju vang
mengusung filesofi “Na Win, No Lose, No Presure”, yang bermiakna bahwa dalam
setiap pertandingan tidak ada pihak yang dianggap menang maupun kalah. Filosofi
ini menekankan bahwa keberanian unfuk bertanding di atas ring itu sendiri vang
merupakan bentuk keberanian personal bagi setiap peserta dalam mengikuti Fight
Club YK Berdasarkan riset awal dengan wawancara pendifi Fight Club YK
Ralimiad Darmawan § Februari 2025 di Yogyakarta, pembéntukan Fight Club YK
dilstarbelakangi oleh keprifatinannya terhadap maraknya fenomena &irih yang
terjadi di wileyah tersebut, Mt Dermawan, remaja membutuhkan ruang yang
aman dan konstruktif untuk menyalurkan energi dan emosi merekn ke arah yang
lebih pmﬂ;f, n:lnl: satunya melalui olahraga tinju. Darmawan mﬂwwﬂl‘ﬂ
hmep "No Win, No Lose. No presure” diterapkan guna menghindarl unsur
Muﬂlln dalam setiap pertandingan serta memberikan pmghurgm terhadap
Hﬁmmp.pemam yang telah tampil di atas ring, Dengan pendekatan ini. Fight
Club YK tidak hanya berfokus pada penguatan fisik. fetapi juga pada pembentukan
karakter, mental, dun moral genesasi muda di Yogyakarta agar tethindar dari
perilaku menyimpang.

Knytﬂm dﬂhﬂtﬂﬂ‘pﬁlﬁs merupakan suatt bentuk karya semi
audiovisual yang terdm dari berbagai elemen ymg.nl]hfknmegrash sebagaimana
dijelaskan Bordwell dan Thmqﬂm {mlﬂ] bahwa film merupakan medium
ekspresif yang memadukan elemen naratif dan sinematik untuk membentuk makna
secara visual dan auditif, terutama mencakup unsur naratif dan sinematik. Unsur
naratif berhubungen demgan struktur cerita atsu alur narasi yang dibangun,
sedangkan unsur sinematik mencakup aspek tekmis produksi film, sepert
pengambilan gambar, penyuntingan, seria tata suara dan pencahayaan,

Dalam film dokumenter, terdapat muang yang luas untuk mengeksplorasi
pendekatan kreatif, gaya penyajian, seria bentuk penuturan yang digunakan. Secarn



teknis, proses produksi film dokumenter umumnya lebih singkat dan bertujuan
untuk memberikan wawasan, menyampaikan informasi, Film dokumenter tidak
hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai alat untuk
membangun  kesadaran publik terhadap berbagai isu sosial vang terjadi di
masyarakat (Affandi et al., 2014). Film dokumenter sering kali hanya memerlukan
tim produksi yang minimal dan pengambilan gambar yang dapat dilakukan dalam
waktu singkat, melibatkan jumlah knlm lebih sedikil. dan menekankan pada
pengambilan gnmbp.?ng bersifist spontan serta natural di depan kamera tanpa
skenario }-"nngtﬁfﬁ.

Dari bany uhumjnmpmm penulis menggunakan pendekatan dengan
gaya dokumenter GW Dokumenter ini b&ﬂmpadn pendekatan yang
alami dengon menangkap setiap peristiwa sebagmimsna adanyva Pemilihan
pendekatan yang tepat menjadi faktor penting dafam gava ini, Karena dapat
mﬁﬂhﬁllﬂﬁtk metasa lebih lelunsa dan tidak terganggu ulqﬁwmm
yang selalu digunakan untuk merekam berbagai kejadian (Raharjo, 2021), ﬂa.hm
dpkummﬂ!a}m Observasional digunakan untuk menyoroti peran komunitas
Fight Club YK sebagai tempat positif bagi remaja di Yumrakutn Pendekatan ini
diterapkan melalui rekaman kegiatan secara langsung ﬂm wawancara dengan
pendiri serfa para peserta.

" Pada film_dokumenter “Ne. Win, No Lose® penulis terfarik untuk
mengangkat komunitas olshraga tinje, yaitu Fight Club Yogyakarts schagai objek
utama dokumenter. Komunitas ini secarn aktif menyelenggarakan kegiatan vang
tidak hanya membenkan tempat untuk paca peﬁninulﬂlnga tinju, namun menjadi
surana positif bagi majl.mm Hlﬂﬂ;i dan emosi mereka secara
konstruktif. Dokumenter ini imi:nmnpllkan sosok peuﬂm Fight Club YK beserta
para peseria yang lerlibat dalam evens vang diselenggarakan komunitas tersebul.
Melalui narasi yang dibangun. karya ini menyajikan kisah inspiratif tentang
kepedulian sosial sang pendiri terhadap meningkainya fenomena kfirih, serta
testimoni dan mantan pelaku Bk vang kini bertransformasi menjadi pribadi vang
lebih positif melalui keterlibatannya dalam Fight Club YK.



Tujuan utama dan dokumenter ini adalah untuk menghadirkan narasi yang
autentik, informatif, dan menginspirasi penonton. Selain itu, film ind juga mengajak
audiens untuk melibat olahraga tinju tidak semata sebagai ajang kompetisi fisik.
tetapi sebagai media pembentukan karakter terhadap perilaku menyimpang di
kalangan remaja khususnya di Yogyakarta.

Dalam pembuatan sebuah film, diperlukan proses pemikiran dan aspek
teknis yang akan digunakan dalam pembunton film. Produksi film melibatkan kerja
sama tim yang memibentik tujuan sams, yaitu menciptakan sebuah karys film.
Beberapa perafi penting dalam tim produksi film meliputi produser, sutradar,
l:mmm,:-pm.um sm:,ﬂm hlﬁmr.ﬂahap divisi mhutm peran penting
daﬁmEung _]mﬁhlhﬁpﬂ.v.mg sudah d]temnhbjﬂgan 'ﬁl:’lungan sumber
‘daya manusia yvang berperan dalam aspek teknis mmm semua anggola
tim, stitmdar merupakan salah satu kompeonen terpenting dalam proses pembuatan
film.

 Sutradars merupakan bagian dan tim yang bertangoung jawab -atas
miengarshkan selurub tim produksi Rabiger (dalam Fadhillah & Tahapari 2023),
Sdmnnﬂ: sutradara  harus  dituntut memiliki  raza langgung jawab diri atas
keseluruhan aspek dari rangkaion pembuaton film yang dikerjakan. sehingga
sebagai sufradara harus siap dengan segala permashhm dalam memproduksi
sebunh film. Sutradara juga menjadi-ujung tombak chhmmngi:nnhnl untama atas
kuﬂhmm ﬁﬁm divisi, dcm.zﬂm;tlkan fugas masing-
m:!.smg divisi Iujnlm Sesual lkngm semestinya, Sutradirs menjadi manager dan
berlanggung Ja.uab atas proses pemhuntun film diri pra-produksi hingga pasca
produksi Julio (dalam Fadhillah & Tahapari 2013).

Karya ini memaparkan tnhap ;.:lrc;dul:s.i dalam pembuatan film dokumenter.
Dengan mengambarkan kebebasan dalam visual dan fleksiblitas pada proses
produksi serta eksplorasi dalam pengerjaan karya pada film dokumenter, dengan
menggunakan aspek-aspek yang menank pada film doiumenter ini sendiri berguna
untuk menarik perhatian audiens yang lebih luas. Eksplorasi penyutradaraan
merupakan hal yang cukup biasa dan banyak digunakan dalam film-film yang ada.



1.1. Manfaat penciptaan Karya

LL1. Manfaat Praktis

Karya imi diharapkan dapat memberikan kontnbusi bagi
pengembangan kajian ilmu sosial, khususnya dalam bidang sosiologi,
komunikasi, dan pendidikan karakter. Dokumenter ini dapat menjadi
referensi akademis mengenai fenomena kenakalan remaja, khususnya
tindakan kekerasan Kirihdi Yogyakarta, dengan pendekatan interaksi
sosial dﬂtlﬂll'nbmam Mm komunitas. Selain itu,
dﬁmﬂnt&r M juga mum;nkmrn litersiur mengenal penggunann
media visual, khususnya film dokumenter, sehagal sarana edukatif
dalam membangun kesadaran publik terhadap isu-isu sosial remaja.
Dengan déw:m, penelitian ini Mmﬁ.m acuan untuk
kajian lebih lanjut, bagaimana pendekatan komunitas dalam
F-lentegahan kenakalan remajn.

1.2.2. Manfaat Akademis
o Secara praktis, dokumenter ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan inspirasi bagi mn}mnknl.lﬁx;-‘.kbmmnyn orang tua,
pendidik, pengambil kebijakan, serts kalangsn remajs, mengenai
pentingnyva menyediakan wadsh positifuntuk menvaturkan energi dan
cmosi remnia. Kehadirsn Fight Club YK sebegat kowimiths tirjo yang
wm dan pﬂlﬂtﬂ mental dapat dijadikan
contoh konkret bagi indsiatif serupa di daerah lain. Dokumenter ini
juga dapat mendorong keterlibatan lebih luas dari masyarakat dalam
menciptakan lingkungan sosial yang “aman dan konstruktif bagi
generasi muda, Selain iy, film ini dapat menjadi sarana kampanye
sosial yamg efektif untuk menekan angka kekerasan remaja dan
membentuk karakter generasi muda melalui pendekatan yang lebih

humams dan berbasis komumtas.
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